1. TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A. Tinjauan Pustaka

1. Pembelajaran Kooperatif

Ada beberapa ahli mengemukakan secara lugas pengertian pembelajaran
kooperatif. Menurut Sanjaya dalam Rusman (2011: 203) menyatakan
pembelajaran kooperatif adalah rangkaian kegiatan belajar yang dilakukan oleh
siswa-siswa dalam kelompok-kelompok tertentu untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang telah dirumuskan. Menurut Anita Lie (2002: 12) pembelajaran
kooperatif merupakan sistem pengajaran yang memberi kesempatan kepada anak
didik untuk bekerja sama dengan sesama siswa dalam tugas-tugas yang
terstruktur, dimana sistem ini guru bertindak sebagai fasilitator. Kemudian
menurut Slavin dalam Rusman (2011: 201) pembelajaran kooperatif menggalakan

siswa berinteraksi secara aktif dan positif dalam kelompok.

Berdasarkan pendapat para ahli, dapat disimpulkan, bahwa Pembelajaran
kooperatif merupakan model pembelajaran yang sistematis dengan
mengelompokan siswa untuk tujuan menciptakan pembelajaran yang efektif yang
mengintegrasikan keterampilan sosial yang bermuatan akademis. Di samping itu,
ada juga ahli yang mengatakan pembelajaran Kooperatif adalah kegiatan yang
dibagi dalam kelompok-kelompok kecil, siswa belajar dan bekerja sama untuk

sampai pengalaman belajar yang optimal, baik pengalaman individu maupun
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kelompok. Menurut Slavin dalam Sumarmi (2005: 73) deskriptif tentang
Cooperatif Learning ialah: “Cooperatif learning methods share share the idea
that student work together to learn and are responsible for one another’s learning

as well as their own”.

Esensi dari pembelajaran kooperatif adalah tanggung jawab individu sekaligus
kelompok sehingga dalam diri siswa terbentuk sikap saling ketergantungan yang
positif yang pada akhirnya pembelajaran tersebut dapat berjalan optimal. Oleh
sebab itu siswa yang ada dalam satu kelompok tidak ada yang bersikap acuh tak
acuh dengan tugas yang dibebankan karena tanggung jawab kelompok adalah
bagian dari tanggung jawab individu (menyangkut baik buruk ataupun

keberhasilan dan kekurangan keberhasilan atau hasil keseluruhan).

Lebih jauh tentang pembelajaran kooperatif didesain untuk melibatkan siswa
secara aktif bisa dalam proses inkuiri, melakukan investigasi, menganalisis data
membuat laporan atau juga melakukan presentasi baik dalam kelompok kecil atau
kelompok vyang lebih besar. Kelompok-kelompok tersebut diorganisasi
sedemikian rupa sehingga tercipta partisipasi belajar secara menyeluruh dari siswa
yang dengan kata lain siswa diberi kebebasan untuk mengatur pekerjaan yang
harus diselesaikan oleh kelompoknya. Jadi fokus utama pembelajaran kooperatif

adalah peserta didik bukan guru.
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Dari pernyataan diatas, tampak pembelajaran kooperatif memuat ciri-ciri sebagai

berikut.

1. Siswa dikelompok-kelompokan menjadi beberapa kelompok.

2. Kelompok-kelompok tersebut merupakan kelompok kecil biasanya antara 5
sampai maksimal 6 orang per kelompok.

3. Siswa dalam kelompok tersebut belajar bersama (bukan sama-sama belajar)

4. Masing-masing anggota kelompok bertanggung jawab terhadap keberhasilan
teman anggota kelompoknya.

5. Yang dipelajari bisa berupa menyelesaikan suatu permasalahan, membuat

suatu produk, membuat suatu perencanaan terhadap sesuatu yang sudah

dipelajari sudah dipelajari untuk diaplikasikan pada masyarakat.

Menurut Yatim Riyanto (2013) Kategori tujuan dalam pembelajaran kooperatif

yaitu:

1. Individual: Keberhasilan seseorang ditentukan oleh orang itu sendiri tidak
dipengaruhi orang lain.

2. Kompetitif: Keberhasilan seseorang dicapai karena kegagalan orang lain (ada
ketergantungan negatif).

3. Kooperatif: Keberhasilan seserang karena keberhasilan orang lain, orang tidak

dapat mencapai keberhasilan sendirian.

Langkah-langkah umum pembelajaran kooperatif :

agbrwnE

Berikan informasi dan sampaikan tujuan serta skenario pembelajaran.
Organisasikan peserta didik untuk melakukan kegiatan berkooperatif.
Bimbing peserta didik untuk melakukan kegiatan berkooperatif.
Evaluasi

Berikan penghargaan.

Masing-masing anggota kelompok dalam model pembelajaran kooperatif

bertanggung jawab terhadap keberhasilan diri dan anggota lainnya. Mereka harus

saling membantu melaksanakan tugas yang diberikan kepada kelompoknya, atau

dengan kata lain mereka harus saling asah,asih, dan asuh. Dengan melakukan hal
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tersebut, setiap anggota kelompok diharapkan mencapai potensinya seoptimal
mungkin karena pada dasarnya masing-masing individu mempunyai potensi
bahkan gaya belajar yang berbeda. Berangkat dari perbedaan itulah masing-
masing individu diharapkan mampu melengkapi orang lain sehingga keberhasilan

kelompok bisa maksimal.

Dari definisi yang telah dikemukakan tentang pembelajaran kooperatif diatas,
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif merupakanmodel pembelajaran
yang didasarkan atas kerja kelompok yang dilakukan untuk tujuan bersama. Selain
itu, juga menyelesaikan suatu tugas terstruktur yang didasari rasa tanggung jawab
dan Dberpandangan bahwa semua siswa memiliki tujuan sama. Dalam
pembelajaran kooperatif, selain mempelajari materi siswa juga harus mempelajari
keterampilan kooperatif. Keterampilan kooperatif berfungsi untuk melancarkan
peranan hubungan kerja dan peranan tugas agar kelompok dapat bekerja sama

secara produktif.

2. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT (Numbered Head Together)

Pembelajaran kooperatif merupakan strategi pembelajaran yang mengutamakan
adanya kerjasama antar siswa dalam kelompok untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Para siswa dibagi ke dalam kelompok-kelompok kecil dan
diarahkan untuk mempelajari materi pelajaran yang telah ditentukan. Tujuan
dibentuknya kelompok kooperatif adalah untuk memberikan kesempatan kepada
siswa agar dapat terlibat secara aktif dalam proses berpikir dan dalam kegiatan-

kegiatan belajar. Dalam hal ini sebagian besar aktivitas pembelajaran berpusat
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pada siswa, Yyakni mempelajari materi pelajaran serta berdiskusi untuk

memecahkan masalah

Pembelajaran kooperatif tipe NHT merupakan salah satu tipe pembelajaran
kooperatif yang menekankan pada struktur khusus yang dirancang untuk
mempengaruhi pola interaksi siswa dan memiliki tujuan untuk meningkatkan
penguasaan akademik. Tipe ini dikembangkan oleh Kagen dalam lbrahim (2000:
28) dengan melibatkan para siswa dalam menelaah bahan yang tercakup dalam

suatu pelajaran dan mengecek pemahaman mereka terhadap isi pelajaran tersebut.

Ibrahim (2000: 28) mengemukakan 3 tujuan yang hendak dicapai dalam
pembelajaran kooperatif dengan tipe NHT yaitu:
1. Hasil belajar akademik stuktural
Bertujuan untuk meningkatkan kinerja siswa dalam tugas-tugas akademik.
2. Pengakuan adanya keragaman
Bertujuan agar siswa dapat menerima teman-temannya yang mempunyai
berbagai latar belakang.
3. Pengembangan keterampilan social
Bertujuan untuk mengembangkan keterampilan sosial siswa.
Keterampilan yang dimaksud antara lain berbagi tugas, aktif bertanya, menghargai
pendapat orang lain, mau menjelaskan ide atau pendapat, bekerja dalam kelompok
dan sebagainya.Penerapan pembelajaran kooperatif tipe NHT merujuk pada
konsep Kagen dalam Ibrahim (2000: 29) dengan tiga langkah yaitu:
a) Pembentukan kelompok

b)  Diskusi masalah

¢)  Tukar jawaban antar kelompok
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Langkah-langkah tersebut kemudian dikembangkan oleh Ibrahim (2000: 29)
menjadi enam langkah sebagai berikut:
Langkah 1. Persiapan

Dalam tahap ini guru mempersiapkan rancangan pelajaran dengan membuat
Skenario Pembelajaran (SP), Lembar Kerja Siswa (LKS) yang sesuai dengan
model pembelajaran kooperatif tipe NHT.

Langkah 2. Pembentukan kelompok

Dalam pembentukan kelompok disesuaikan dengan model pembelajaran
kooperatif tipe NHT. Guru membagi para siswa menjadi beberapa kelompok yang
beranggotakan 3-5 orang siswa. Guru memberi nomor kepada setiap siswa dalam
kelompok dan nama kelompok yang berbeda. Kelompok yang dibentuk
merupakan percampuran yang ditinjau dari latar belakang sosial, ras, suku, jenis
kelamin dan kemampuan belajar. Selain itu, dalam pembentukan kelompok
digunakan nilai tes awal (pre-test) sebagai dasar dalam menentukan masing-
masing kelompok.

Langkah 3. Tiap kelompok harus memiliki buku paket atau buku panduan

Dalam pembentukan kelompok, tiap kelompok harus memiliki buku paket atau
buku panduan agar memudahkan siswa dalam menyelesaikan LKS atau masalah
yang diberikan oleh guru.

Langkah 4. Diskusi masalah

Dalam kerja kelompok, guru membagikan LKS kepada setiap siswa sebagai bahan
yang akan dipelajari. Dalam kerja kelompok setiap siswa berpikir bersama untuk
menggambarkan dan meyakinkan bahwa tiap orang mengetahui jawaban dari
pertanyaan yang telah ada dalam LKS atau pertanyaan yang telah diberikan oleh
guru. Pertanyaan dapat bervariasi, dari yang bersifat spesifik sampai yang bersifat
umum.

Langkah 5. Memanggil nomor anggota atau pemberian jawaban

Dalam tahap ini, guru menyebut satu nomor dan para siswa dari tiap kelompok
dengan nomor yang sama mengangkat tangan dan menyiapkan jawaban kepada
siswa di kelas.

Langkah 6. Memberi kesimpulan

Guru bersama siswa menyimpulkan jawaban akhir dari semua pertanyaan yang
berhubungan dengan materi yang disajikan.
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Ada beberapa manfaat pada model pembelajaran kooperatif tipe NHT terhadap

siswa yang hasil belajar rendah yang dikemukakan oleh Lundgren dalam Ibrahim

(2000: 18) antara lain adalah:

LN wNE

Rasa harga diri menjadi lebih tinggi

Memperbaiki kehadiran

Penerimaan terhadap individu menjadi lebih besar
Perilaku mengganggu menjadi lebih kecil

Konflik antara pribadi berkurang

Pemahaman yang lebih mendalam

Meningkatkan kebaikan budi, kepekaan dan toleransi
Hasil belajar lebih tinggi.

3. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
(Numbered head Together)

NHT memiliki kelebihan dan kelemahan sebagaimana yang dikemukakan oleh

Suwarno (2010) bahwa model pembelajaran Kooperatif tipe NHT memiliki

kelebihan dan kelemahan sebagai berikut :

1. Kelebihan

a.

b.

Terjadi interaksi antar siswa melalui diskusi siswa secara bersama
dalam menyelesaian masalah yang dihadapi.

Dengan bekerja secara kooperatif ini, kemungkinan kontruksi
pengetahuan akan menjadi lebih besar kemungkinan untuk siswa dapat
sampai pada kesimpulan yang diharapkan.

Dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk menggunakan
keterampilan bertanya, berdiskusi, dan mengembangkan bakat
kepemimpinan.

2. Kelemahan

a.

b.

Siswa yang pandai akan cenderung mendominasi sehingga dapat
menimbulkan sikap minder dan pasif dari siswa yang lemah.

Proses diskusi dapat berjalan lancar jika ada siswa yang sekedar
menyalin pekerjaan siswa yang pandai tanpa memiliki pemahaman
yang memadai.

Pengelompokan siswa memerlukan pengaturan tempat duduk yang
berbeda-beda serta membutuhan waktu yang khusus.
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4. Teori yang Mendukung Model Pembelajaran Tipe NHT (Numbered Head
Together) Dapat Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa
Menurut Sumarmi (2012) pembelajaran kooperatif tipe NHT dapat meningkatkan
aktivitas belajar siswa. Pembelajaran geografi yang baik adalah pembelajaran
yang dapat memotivasi dan mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran.
Pembelajaran NHT dapat memotivasi untuk mengaktifkan siswa sesuai dengan
teori belajar tentang pentingnya Kketerlibatan seluruh siswa dalam proses
pembelajaran. Sehingga terbentuk pemahaman geografi. Pembelajaran yang
berlangsung dengan memotivasi siswa yang tinggi maka akan mendapatkan
perolehan hasil belajar yang tinggi. Motivasi yang tinggi dalam pembelajaran,
apalagi motivasi instrinsik maka akan sangat menentukan perolehan hasil belajar.
Proses kerjasama dalam diskusi kelompok dalam penerapan NHT memungkinkan
siswa lebih kritis dan memperdalam konsep sehingga berpengaruh terhadap

prestasi belajar geografi tanpa membedakan kemampuan akademik siswa.

Penelitian yang dilakukan oleh Feni Dini Riskia (2012) menunjukkan bahwa
pembelajaran kooperatif tipe NHT berpengaruh positif terhadap aktivitas maupun
hasil belajar siswa yaitu hasilnya sebagai berikut:

a. Aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran kooperatif tipe NHT mengalami
peningkatan dari siklus | sebesar 54,99% meningkat pada siklus Il sebesar
78,33%.

b. Hasil belajar siswa mengalami peningkatan pada siklus | sebesar 57%

meningkat pada siklus Il menjadi 86,66% .
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5. Aktivitas Belajar

Menurut Sardiman (2008: 100) aktivitas belajar adalah aktivitas yang bersifat fisik
maupun Mental. Pada kegiatan belajar kedua aktivitas itu harus selalu terkait
contohnya seorang sedang membaca, secara fisiknya terlihat membaca tetapi

mungkin pikirannya dan sikap mentalnya tidak tertuju pada buku yang dibacanya.

Sedangkan Sudjana (1982: 48) mengemukakan bahwa aktivitas belajar adalah
segala kegiatan belajar siswa yang menghasilkan suatu perubahan khas, yaitu hasil

belajar yang akan nampak melalui prestasi belajar yang akan dicapai.

Menurut Hamalik (2004: 171) pengajaran yang efektif adalah pengajaran yang
menyediakan kesempatan belajar sendiri atau melakukan aktivitas sendiri.
Jikadalam pengajaran tradisional asas aktivitas juga dilaksanakan namun aktivitas

tersebut bersifat semu.

Piaget dalam Sardiman (2008: 100) menerangkan bahwa seorang anak berpikir
sepanjang ia berbuat. Tanpa adanya perbuatan berarti anak itu tidak berpikir. Oleh
karena itu, agar anak berpikir sendiri maka harus diberikan kesempatan untuk
berbuat sendiri. Cara siswa belajar aktif menuntut keaktifan siswa dalam kadar

besar, kalau mungkin sampai 100% siswa aktif belajar ( Sriyono, 1992: 1)

Menurut Montessori dalam Sardiman (2008: 96) menyatakan bahwa anak-anak
memiliki tenaga-tenaga untuk berkembang sendiri. Pendidikan akan berperan
sebagai pembimbing dan mengamati bagaimana perkembangan anak-anak
didiknya. Lebih banyak melakukan aktivitas belajar didalam pembentukan diri

adalah anak itu sendiri.
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Pendapat Reusseau dalam Sardiman (2008: 97) menjelaskan bahwa segala
pengetahuan itu harus diperoleh dengan pengamatan sendiri, pengalaman sendiri,
penyelidikan sendiri, baik secara rohani maupun secara teknis. Hal ini

menunjukan setiap orang yang belajar harus aktif sendiri.

Aktivitas siswa sangat berperan dalam proses kegiatan pembelajaran, sehingga
peserta didik dapat berhasil dalam prestasinya. Hal ini sejalan dengan pendapat
Soemanto (1983: 85) yakni prestasi belajar sangat ditentukan oleh aktivitas belajar
yang dilakukan. Prestasi belajar tidak mungkin baik jika anak tidak melakukan

belajar karena tidak akan tahu banyak tentang materi pelajaran.

Berdasarkan pernyataan diatas bahwa dalam kegiatan pembelajaran peserta harus
aktif berbuat, sedangkan guru memberikan bimbingan dan merencanakan segala
sesuatu kegiatan dalam pembelajaran. Dengan demikian aktivitas merupakan
prinsip yang sangat penting dalam interaksi pembelajaran khususnya
pembelajaran geografi. Hal ini didukung oleh pendapat Slameto (2003: 36) yaitu:
“Dalam pembelajaran Guru perlu menimbulkan aktivitas siswa dalam berpikir
maupun berbuat. Dalam berbuat siswa dapat menjalankan perintah, melaksanakan
tugas membuat grafik, diagram, intisari dari pelajaran yang disajikan oleh guru.
Bila siswa berpartisipasi secara aktif, maka ia memiliki ilmu/pengetahuan yang
baik”.
Aktivitas belajar siswa akan meningkat bila siswa melaksanakan bermacam-
macam aktivitas seperti yang dikemukakan oleh Paul B. Diedrich dalam Sardiman
(2008: 101) sebagai berikut:

1) Visual aktivities, yaitu aktivitas membaca, memerhatikan gambar

demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain.
2) Oral activities, seperti menyatakan, merumuskan, bertanya,

memberi saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara,
diskusi, interupsi.
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3) Listening activities, seperti mendengarkan: uraian, percakapan,
diskusi, musik dan pidato

4) Writing activities, seperti menulis cerita, karangan, laporan, angket.

5) Drawing activities, seperti menggambar, membuat grafik, peta dan
diagram

6) Motor activities, seperti melakukan percobaan, membuat
konstruksi model mereperasi, bermain berkebun, beternak

7) Mental activities, seperti menanggapi, mengingat memecahkan
soal, menganalisis, melihat hubungan, mengambil keputusan

8) Emosional activities, seperti menaruh minat, merasa bosan,
gembira, bergairah, bersemangat, berani, tenang dan gugup.

6. Hasil Belajar

Diakhir suatu proses pembelajaran, maka siswa akan memperoleh suatu hasil
belajar. Hasil belajar tampak apabila terjadi perubahan tingkah laku pada diri
siswa yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk pengetahuan, sikap dan
keterampilan. Menurut (Slameto 2003: 131) hasil belajar itu sendiri meliputi 3
aspek yaitu:

1. Keilmuan dan pengetahuan, konsep atau fakta (kognitif)

2. Kepribadian atau sikap (afektif)

3. Keterampilan atau penampilan (psikomotor)

Sedangkan Hasil belajar dalam kecakapan kognitif memiliki beberapa tingkatan
yaitu:

1. Informasi non verbal

2. Informasi fakta dan pengetahuan verbal

3. Konsep dan prinsip

4. Pemecahan masalah dan kreatifitas

Nilai aspek kognitif diperoleh dari pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis,
dan sintesis siswa yang dievaluasi di setiap akhir pembelajaran. Hasil evaluasi

kemudian dianalisis dan disajikan dalam bentuk hasil belajar siswa.
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Menurut Dimyati (2002: 3-4) bahwa:

Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak
mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil
belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya penggal dan puncak

proses belajar.

Hasil belajar pada satu sisi adalah berkat tindakan guru suatu pencapaian tujuan
pembelajaran. Pada sisi lain, merupakan peningkatan kemampuan mental siswa.
Hasil belajar dapat dibedakan menjadi dampak pengajaran dan dampak
pengiring.Dampak pengajaran adalah hasil yang dapat diukur seperti yang
tertuang dalam angka rapor, angka dalam ijazah, atau kemampuan melompat
setelah latihan.Menurut Dimyati (2002: 4-5) “Dampak pengiring adalah terapan

pengetahuan dan kemampuan dibidang lain yang merupakan transfer belajar”.

7. Media Pembelajaran

a. Pengertian Media Pembelajaran

Kata media berasal dari bahasa latin yang merupakan bentuk jamak dari kata
Medium yang secara harfiah harfiah berarti perantara atau pengantar. Menurut
Arief S. Sadiman (2006: 27), media adalah perantara atau pengantar pesan dari
pengirim ke penerima pesan. AECT (Association of Education and
Communication Technology) memberi batasan tentang media sebagai segala
bentuk dan saluran yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi.

Media Pembelajaran adalah media yang memungkinkan terwujudnya hubungan

langsung antara karya seorang pengembang mata pelajaran dengan siswa. Media
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adalah alat yang menyampaikan atau mengantarkan pesan-pesan pembelajaran
(Arsyad, 2011: 3). Secara umum menurut Ronald H. Anderson, wajarlah bila
peranan guru yang menggunakan pembelajaran sangatlah berbeda dari Secara
lebih khusus, pengertian media dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan
sebagai alat-alat grafis, photografis atau elektronis untuk menangkap, memproses
dan menyusun kembali informasi visual atau verbal. Menurut Briggs, (1977)
media pembelajaran adalah sarana fisik untuk menyampaikan isi/materi
pembelajaran seperti : buku, film, video dan sebagainya. NEA (National
Education Association) mengartikan media sebagai segala benda yang dapat
dimanipulasikan; dilihat, didengar, dibaca atau dibicarakan beserta instrumen

yang dipergunakan untuk kegiatan tersebut (Sukiman, 2012: 28).

Media merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan
dari pengirim dan penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, minat
dan perhatian sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi. Media dapat
diartikan dengan istilah penghubung atau perantara dalam menyampaikan suatu
materi yang diajukan untuk mencapai suatu tujuan. Dan dalam proses
penyampaian materi kepada orang lain dapat menggunakan sarana atau alat dalam

bentuk audio, visual, audio visual dan multi media.

Media pembelajaran secara umum adalah alat bantu proses belajar mengajar,
segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk merangsang pikiran, perasaan,
perhatian dan kemampuan atau ketrampilan pebelajar sehingga dapat mendorong

terjadinya proses belajar. Batasan ini cukup luas dan mendalam mencakup
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pengertian sumber, lingkungan, manusia dan metode yang dimanfaatkan untuk

tujuan pembelajaran/pelatihan.

Pembelajaran merupakan proses komunikasi dan berlangsung dalam suatu sistem,
maka media pembelajaran menempati posisi yang cukup penting sebagai salah
satu komponen sistem pembelajaran. Tanpa media, komunikasi tidak akan terjadi
dan proses pembelajaran sebagai proses komunikasi juga tidak akan bisa
berlangsung secara optimal. Media pembelajaran adalah komponen integral dari

sistem pembelajaran.

b. Jenis Media Pembelajaran

Media yang digunakan dalam pembelajaran beraneka ragam. Seseorang guru
harus dapat memilih salah satu media pembelajaran yang akan digunakan, dari
yang paling sederhana dan murah, hingga yang canggih dan mahal. Ada yang
dapat dibuat oleh guru sendiri dan ada yang diproduksi oleh pabrik, ada yang
sudah tersedia di lingkungan untuk langsung dimanfaatkan dan ada yang sengaja
dirancang sesuai dengan kebutuhan kegiatan pembelajaran. Penggunaan atau
pemilihan media harus disesuaikan dengan materi dan tujuan pembelajaran yang

akan dicapai.

Brown (1973) dalam Sudrajat mengungkapkan bahwa media pembelajaran yang
digunakan dalam kegiatan pembelajaran dapat mempengaruhi terhadap efektivitas
pembelajaran. Pada mulanya, media pembelajaran hanya berfungsi sebagai alat
bantu guru untuk mengajar yang digunakan adalah alat bantu visual. Sekitar

pertengahan abad ke-20 usaha pemanfaatan visual dilengkapi dengan


http://belajarpsikologi.com/macam-macam-metode-pembelajaran/
http://belajarpsikologi.com/macam-macam-metode-pembelajaran/
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digunakannya alat audio, sehingga lahirlah alat bantu audio-visual. Sejalan
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK), khususnya
dalam bidang pendidikan, saat ini penggunaan alat bantu atau media pembelajaran
menjadi semakin luas dan interaktif, seperti adanya komputer dan internet.
Djamarah (2002) dalam Sudrajat (2008) mengelompokkan media ini berdasarkan
jenisnya ke dalam beberapa jenis :
a. Media audio, yaitu media yang hanya mengandalkan kemampuan suara saja,
seperti tape recorder.
b. Media visual, yaitu media yang hanya mengandalkan indra penglihatan dalam
wujud visual.
c. Media audiovisual, yaitu media yang mempunyai unsur suara dan unsur gambar.
Jenis media ini mempunyai kemampuan yang lebih baik, dan media ini dibagi
kedalam dua jenis :

* Audiovisual diam, yang menampilkan suara dan visual diam, seperti film

sound slide.

» Audiovisual gerak, yaitu media yang dapat menampilkan unsur suara dan

gambar yang bergerak, seperti film, video cassete dan VCD.

(Sudrajat. Akhmad, http://akhmadsudrajat.wordpress.com/2008/01/12/konsep-
media-pembelajaran, 9-12-2015:22.43 WIB).

Selanjutnya Sardiman (2008: 28), membagi media pembelajaran menjadi 3

golongan kelompok besar

a. Media grafis termasuk media visual seperti gambar/foto, sketsa, diagram,
bagan/chart, grafik, kartun, poster, peta, dan globe.

b. Media Audio berkaitan dengan indera pendengaran. Seperti radio, alat
perekam piata magnetik, piringan laboratorium bahasa

c. Media Proyeksi Diam seperti film bingkai (slide), film rangkai (film strip),
media transparan, film, televisi, video.
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Berbagai sudut pandang untuk menggolongkan jenis-jenis media pembelajaran,
Rudy Bretz dalam Sukiman (2012: 45), menggolongkan media berdasarkan tiga
unsur pokok yaitu suara, visual dan gerak yang meliputi: (1) media audio, (2)
media cetak, (3) media visual diam, (4) media visual gerak, (5) media audio semi
gerak, (6) media visual semi gerak, (7) media audio visual diam, (8) media audio
visual gerak. Anderson (1976) menggolongkan menjadi 10 media, meliputi:
(1)audio: kaset audio, siaran radio, CD, telepon. (2) cetak : buku pelajaran, modul,
brosur, leaflet, gambar. (3) audio-cetak : kaset audio yang dilengkapi bahan
tertulis. (4) proyeksi visual diam : overhead transparansi (OHT), film bingkai
(slide). (5) proyeksi audio visual diam : film bingkai slide bersuara. (6) visual
gerak : film bisu. (7) audio visual gerak : film gerak bersuara, video/VCD,
televisi. (8) obyek fisik : benda nyata, model, spesimen. (9) manusia dan

lingkungan : guru, pustakawan, laboran. (10) komputer: CAl.

Allen dalam Sudrajat (2008), mengemukakan tentang hubungan antara media

dengan tujuan pembelajaran, sebagaimana terlihat dalam tabel 2. di bawah ini :

Jenis Media 1 2 3 4 5 6
Gambar diam S T S S R R
Gambar Hidup S T T T S S
Televisi S S T S R S
Objek tiga Dimensi R T R R R R
Rekaman Audio S R R S R S
Programmed Instruction S S S T R S
Demonstrasi R S R T S S
Buku teks tercetak S R S S R S

Keterangan :

R = Rendah S = Sedang T= Tinggi

1 = Belajar Informasi faktual

2 = Belajar pengenalan visual

3 = Belajar prinsip, konsep dan aturan
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4 = Prosedur belajar
5 = Penyampaian keterampilan persepsi motorik
6 = Mengembangkan sikap, opini dan motivasi

(Sudrajat.Akhmad,http://akhmadsudrajat.wordpress.com/2008/01/12/konsep-
media-pembelajaran, 9-12-2015:22.43 WIB)

Dari beberapa pendapat di atas, bahwa jenis-jenis media pembelajaran sebagai
berikut .

1) Media Visual

Belajar dengan menggunakan indera ganda: pandang dan dengan berdasarkan
konsep hipotesis koding ganda (dual coding hypotesis) akan memberikan
keuntungan pada siswa, (Arsyad, 2011: 9). Siswa akan belajar lebih banyak dari
pada jika materi pelajaran disajkan hanya dengan stimulus pandang atau stimulus

dengar.

Salah satu gambaran yang paling banyak dijadikan acuan sebagai landasan teori

penggunaan media dalam proses belajar adalah Kerucut Pengalaman Dale (Dale’s

Cone of Experience). Dasar pengembangan kerucut berdasarkan tingkat
keabstrakan-jumlah jenis indra yang turut serta dalam penerimaan isi pengajaran

atau pesan (Arsyad, 2011: 10).
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Gambar 1. Kerucut Pengalaman Edgar Dale

Lam-
bang
Kata
Lambang
Visual
Gambar Diam,
Rekaman Radio
/ Gambar Hidup Pameran \
/ Televisi \

/ Karyawisata \

/ Dramatisasi \
v / Benda Tiruan/Pengamatan \

Kongkret / Pengalaman Langsung \

Gambar 1. Kerucut Pengalaman Edgar Dale (Arshad, 2011: 11)

Abstrak

A

Media realita adalah benda nyata. Benda tersebut tidak harus dihadirkan di ruang
kelas, tetapi siswa dapat melihat langsung ke obyek. Kelebihan dari media realia
ini adalah dapat memberikan pengalaman nyata kepada siswa. Misal untuk
mempelajari keanekaragaman makhluk hidup, klasifikasi makhluk hidup,
ekosistem, dan organ tanaman. Media grafis tergolong media visual yang
menyalurkan pesan melalui simbol-simbol visual. Fungsi dari media grafis adalah
menarik perhatian, memperjelas sajian pelajaran, dan mengilustrasikan suatu fakta
atau konsep yang mudah terlupakan jika hanya dilakukan melalui penjelasan
verbal. Jenis-jenis media grafis adalah: 1) gambar / foto: paling umum
digunakan, 2) sketsa: gambar sederhana atau draft kasar yang melukiskan bagian
pokok tanpa detail. Dengan sketsa dapat menarik perhatian siswa, menghindarkan
verbalisme, dan memperjelas pesan, 3) diagram / skema: gambar sederhana yang

menggunakan garis dan simbol untuk menggambarkan struktur dari obyek
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tertentu secara garis besar, misal untuk mempelajari organisasi kehidupan dari sel

samapai organisme, 4) bagan / chart : menyajikan ide atau konsep yang sulit

sehingga lebih mudah dicerna siswa. Selain itu bagan mampu memberikan

ringkasan butir-butir penting dari penyajian. Dalam bagan sering dijumpai bentuk

grafis lain, seperti: gambar, diagram, kartun, atau lambang verbal, 5) grafik:

gambar sederhana yang menggunakan garis, titik, simbol verbal atau bentuk

tertentu yang menggambarkan data kuantitatif, misalnya untuk mempelajari

pertumbuhan.

2) Media Audio

1.

Radio, Radio merupakan perlengkapan elektronik yang dapat digunakan
untuk mendengarkan berita yang bagus dan aktual, dapat mengetahui
beberapa kejadian dan peristiwa-peristiwa penting dan baru, masalah-masalah
kehidupan dan sebagainya. Radio dapat digunakan sebagai media

pembelajaran yang cukup efektif.

Kaset-audio yang dibahas disini khusus kaset audio yang sering digunakan di
sekolah. Keuntungannya adalah merupakan media yang ekonomis karena

biaya pengadaan dan perawatan murah.

3) Media Audio Visual

Media video merupakan salah satu jenis media audio visual, selain film. Yang
banyak dikembangkan untuk keperluan pembelajaran, biasa dikemas dalam

bentuk VVCD.

Media komputer, media ini memiliki semua kelebihan yang dimiliki oleh

media lain. Selain mampu menampilkan teks, gerak, suara dan gambar,
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komputer juga dapat digunakan secara interaktif, bukan hanya searah.
Bahkankomputer yang disambung dengan internet dapat memberikan
keleluasaan belajar menembus ruang dan waktu serta menyediakan sumber

belajar yang hampir tanpa batas.

c. Manfaat Media Pembelajaran

Pemilihan media pengajaran yang tepat akan memudahkan pengajar
menyampaikan informasi kepada pembelajar. Dengan melihat informasi atau
materi pelajaran yang akan disampaikan, pengajar harus memilih media yang

tepat supaya manfaatnya dirasakan bersama.

Secara umum media pembelajaran mempunyai kegunaan sebagai berikut:
memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalistis, mengatasi keterbatasan waktu,
ruang, tenaga dan daya indera, menimbulkan gairah belajar, interaksi lebih
langsung antara murid dengan sumber belajar, memungkinkan anak belajar
mandiri sesuai dengan bakat dan kemampuan visual, auditori dan Kkinestetiknya,
memberi rangsangan yang sama, mempersamakan pengalaman dan menimbulkan

persepsi yang sama.

Sudjana dan Rivai (2007: 2), menjelaskan manfaat media pembelajaran dalam
proses belajar siswa adalah sebagai berikut: (1) pengajaran akan lebih menarik
perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar, (2) bahan
pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih dipahami oleh para
siswa, dan memungkinkan siswa menguasai tujuan pengajaran lebih baik, (3)

metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi verbal
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melali penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak bosan dan guru tidak
kehabisan tenaga, apalagi bila guru mengajar untuk setiap jam pelajaran, (4) siswa
lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya mendengarkan uraian
guru, tetapi juga aktifitas lain seperti mengamati, melakukan, mendemonstrasikan

dan lain-lain.

Penjelasan mengenai manfaat media pembelajaran dijelaskan pula oleh Sudjana
dalam Djamarah dan Zain (2007: 137), mengenai nilai-nilai praktis media
pengajaran adalah: (1) dengan media dapat meletakkan dasar-dasar yang nyata
untuk berfikir, karena itu dapat mengurangi verbalisme, (2) dengan media dapat
memperbesar minat dan perhatian siswa untuk belajar, (3) dengan media dapat
meletakkan dasar untuk perkembangan belajar sehingga hasil belajar bertambah
mantap, (4) memberikan pengalaman yang nyata dan dapat menumbuhkan
kegiatan berusaha sendiri pada setiap siswa, (5) menumbuhkan pemikiran yang
teratur dan berkesinambungan, (6) membantu tumbuhnya pemikiran dan
membantu berkembangnya kemampuan berbahasa, (7) memberikan pengalaman
yang tak mudah diperoleh dengan cara lain serta membantu berkembangnya
efisiensi dan pengalaman belajar yang lebih sempurna, (8) bahan pengajaran akan
lebih jelas maknanya, sehingga dapat lebih dipahami oleh para siswa, dan
memungkinkan siswa menguasai tujuan pengajaran lebih baik, (9) metode
mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi verbal melalui
penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak bosan dan guru tidak
kehabiasan tenaga, apalagi bila guru mengajar untuk setiap jam pelajaran, (10)
siswa akan lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya

mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati,



31

melakukan, mendemonstrasikan dan lain-lain.

Berdasarkan beberapa manfaat di atas, dapat disimpulkan bahwa manfaat media
dalam pembelajaran yaitu membuat kegiatan belajar mengajar menjadi lebih
terarah sehingga tujuan pembelajaran dapat mudah dicapai. Selain itu dengan
bantuan media, pembelajar akan lebih banyak melakukan aktivitas dan membantu

untuk memahami materi yang disampaikan oleh pengajar.

8. Penelitian Yang Relevan

a. Feni Dini Riskia dalam karya skripsinya, Model Pembelajaran Kooperatif
tipe NHT (Numbered Head Together) untuk meningkatkan Aktivitas dan
Prestasi Belajar iswa Kelas VII Semester Genap di SMP N 1 Mesuji
Ogan Komering Ilir Sumatera Selatan Tahun 2010/2011. menyatakan
bahwa hasil penelitian siswa yang diberi model tipe NHT menunjukan
bahwa :

1) Aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran kooperatif tipe NHT
mengalami peningkatan dari siklus I sebesar 54,99% meningkat pada
siklus 11 sebesar 78,33%.

2) Hasil belajar siswa mengalami peningkatan pada siklus I sebesar 57%
meningkat pada siklus I menjadi 86,66% .

b. Frastika Eryesma Anwar dalam karya skripsinya, Penggunaan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT (Numbered Head Together) dalam
MeningkatkanAktivitas dan Prestasi Belajar Geografi Siswa Kelas XI
IPS SMA Negeri 1 Bandar Sribhawono Tahun Pelajaran 2013/2014.
menyatakan bahwa hasil penelitian siswa yang diberi model tipe NHT

menunjukan bahwa:
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1) Aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran kooperatif tipe NHT

mengalami peningkatan dari siklus | sebesar 52,89% meningkat pada

siklus Il sebesar 78,33% dan mengalami peningkatan pada siklus 11

sebesar 71%.

2) Hasil belajar siswa mengalami peningkatan pada siklus | sebesar 39%

meningkat pada siklus Il menjadi 48% dan mengalami peningkatan

pada siklus Il sebesar 87%.
Persamaan skripsi Feni Dini Riskia dan Frastika Eryesma Anwar sama-sama
menekankan adanya keaktifan dalam kegiatan belajar mengajar, yang berbanding
lurus dengan prestasi belajar. Sedangkan pernbedaan model NHT, dengan kedua
skripsi tersebut terletak pada media yang digunakan. Menurut feni bahwasanya
dalam penerapan model NHT, keaktifan siswa mengalami peningkatan dari siklus
| sebesar 54,99% meningkat pada siklus Il sebesar 78,33% dan Hasil belajar siswa
mengalami peningkatan pada siklus | sebesar 57% meningkat pada siklus Il
menjadi 86,66%. Hal ini sejalan dengan penelitian frastika yang menyebutkan
bahwa aktivitas siswa dalam pembelajaran kooperatif tipe NHT mengalami
peningkatan dari siklus | sebesar 52,89% meningkat pada siklus Il sebesar 78,33%
dan mengalami peningkatan pada siklus Il sebesar 71% dan Hasil belajar siswa
mengalami peningkatan pada siklus | sebesar 39% meningkat pada siklus Il
menjadi 48% dan mengalami peningkatan pada siklus Il sebesar 87%.
Berdasarkan hasil kedua penelitian diatas dapat ditarik benang merah terhadap
model NHT yang dilakukan di SMA Negeri 1 kota agung yang pada inti adanya

Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar Geografi mengunakan Model



33

Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT Pada Kelas XI IPS 1 SMA Negeri 1 Kota

Agung Tahun Pelajaran 2014/2015.

9. Kerangka Pikir

Proses belajar mengajar (PBM) dipandang berkualitas jika berlangsung efektif,
bermakna dan ditunjang oleh sumber daya yang wajar. Proses belajar mengajar
dapat dikatakan berhasil jika siswa menunjukkan tingkat penguasaan yang tinggi
terhadap tugas-tugas belajar yang harus dikuasai dengan sasaran dan tujuan
pembelajaran. Oleh karena itu guru sebagai pendidik bertanggung jawab
merencanakan dan mengelola kegiatan-kegiatan belajar mengajar sesuai dengan

tuntutan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai pada setiap mata pelajaran.

Di dalam proses belajar mengajar, guru harus memiliki strategi agar siswa dapat
belajar secara efektif dan efisiensi pada tujuan yang diharapkan. Salah satu
strategi yang harus dimiliki oleh guru adalah harus menguasai teknik-teknik

penyajian atau biasa disebut model pembelajaran.

Model Pembelajaran adalah suatu pengetahuan tentang cara mengajar yang
dipergunakan oleh guru untuk menyajikan pelajaran kepada siswa di dalam kelas
yang diharapkan dapat memotivasi siswa dalam menguasai pengetahuan,
keterampilan, menjawab pertanyaan, memecahkan masalah dan bersikap.

Berbagai macam-macam model pembelajaran, ada yang menekankan peranan
guru yang utama dalam pelaksanaan penyajian, ada pula yang menekankan pada
media hasil teknologi, ada pula model penyajian yang hanya digunakan untuk

sejumlah siswa yang terbatas dan yang tidak terbatas, teknik penyajian di dalam
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dan di luar kelas, dan lain sebagainya. Setiap model tersebut memiliki ciri khas
dan tujuan tersendiri, sehingga dalam memilih teknik pengajaran harus tetap
bertolak pada tujuan yang ingin dicapai dalam proses pembelajaran serta

kesesuaian materi dengan model yang diterapkan.

Dengan model pembelajaran tipe NHT, diharapkan siswa dapat lebih berminat
dalam belajar mata pelajaran geografi dan dapat memberikan solusi dalam
memahami materi, serta memberikan keaktifan, perhatian, belajar menerima
kawan-kawannya dari berbagai latar belakang yang dapat berpengaruh positif
terhadap hasil belajar siswa dalam rangka perbaikan proses belajar mengajar.

Dengan demikian diharapkan agar siswa dapat meningkatkan prestasinya.

Kondisi Tindakan Tujuan Hasil
saat ini

Rendahnya Guru menjelaskan, dan Guru Mampu
kualitas menggunakan model meningkatkan
proses/hasil | = pembelajaran Kooperatif | — aktivitas dan hasil
PBM, Tipe NHT belajar

aktivitas dan Dengan prosedur

ketuntasan penelitian 3 siklus

belajar siswa

rendah

Gambar 2. Kerangka Pikir Penelitian.



